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Kinerja Link Advised Tolok Ukur 

Sejak bulan lalu -1.28% -0.73% 

Sejak awal tahun 0.17% 2.10% 

Sejak tahun lalu 10.63% 19.00% 

Sejak peluncuran 501.01% 561.91% 

Imbal hasil disetahunkan 13.13% 13.88% 

LINK ADVISED RUPIAH 

PT AVRIST ASSURANCE 

Per 28 Feb 2018 

31 Oktober 2003 

83,132,551.4529 

1.69% 

43.11% 

55.20% 

Reksa Dana Pasar
Uang/Kas & Pasar Uang

Reksa Dana Pendapatan
Tetap

Saham/Reksa Dana
Saham

Saham/Reksa Dana Saham                 10% -75% 

Surat Berharga Pendapatan Tetap         10% -75% 

Reksa Dana Campuran    0% -100% 

Kas & Pasar Uang                     0% - 25% 

  

Rp. 337,490,605,739.37 

Rp. 4,059.67 
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Link Advised

Tolak Ukur (60% IHSG Index + 40% Bindo Bond Index)

• Reksa Dana Saham 
• Reksa Dana Pendapatan Tetap 
• Reksa Dana Pasar Uang 

Laporan ini dibuat untuk memberikan informasi dan bukan merupakan suatu bentuk penawaran untuk membeli atau permintaan untuk menjual atau dijadikan 

dasar dari atau yang dapat dijadikan pedoman sehubungan dengan suatu perjanjian atau komitmen apapun atau suatu nasehat investasi. Setiap keputusan 

investasi haruslah merupakan keputusan individu dan nilai investasi tidak dapat dijamin akan mencapai keuntungan dari investasi awal atau mencapai tujuan 

investasinya. Investasi pada unit link mengandung risiko termasuk namun tidak terbatas pada risiko politik, risiko perubahan peraturan pemerintah ataupun 

perundang-undangan lainnya, risiko perubahan tingkat suku bunga, risiko likuiditas, risiko kredit dan risiko perubahan nilai ekuitas. Kinerja masa lalu tidak dapat 

menjadi pedoman bagi kinerja masa mendatang. Nilai Investasi dan pendapatan dari dana investasi ini dapat menurun atau meningkat sesuai dengan kondisi di 

pasar modal/ investasi. PT. Avrist Assurance tidak menjamin ketelitian, ketepatan dan kepastian informasi yang disampaikan dalam laporan ini. 
2.00% 

Menengah - Tinggi 

Lembaga pemeringkat Japan Credit Rating Agency, Ltd. (JCR) meningkatkan Sovereign Credit Rating 
(SCR) Republik Indonesia dari BBB-/Outlook Positif menjadi BBB/Outlook Stabil. Inflasi IHK pada 
Februari 2018 tercatat 0,17% (mtm), menurun dibandingkan dengan bulan lalu sebesar 0,62% (mtm). 
Utamanya, inflasi didorong oleh penyesuaian harga bensin nonsubsidi dan tarif listrik. 

Rupiah melemah pada Febuari 2018 ke level IDR 13,740/USD dari sebelumnya IDR 13,387/USD. 
Pelemahan Rupiah dipengaruhi oleh kebijakan moneter AS yang diprediksi akan menaikkan suku bunga 
dan kebijakan fiskal yang lebih ekspansif.  Akibatnya, posisi cadangan devisa Indonesia akhir Februari 
2018 tercatat sebesar 128,06 miliar dolar AS, menurun dibandingkan posisi Januari 2018. 

IHSG melemah (-0.13%) (mtm) ke level 6,597 setelah sebelumnya hampir menyentuh level 6,700. 
Pelemahan IHSG masih jauh lebih baik jika dibandingkan dengan pelemahan bursa regional. Faktor 
utama pelemahan bursa adalah potensi kenaikan inflasi dan kenaikan suku bunga AS yang lebih besar 
dibandingkan estimasi awal. Volatilitas di bursa diawali dengan naiknya yield US Treasury yang 
perlahan namun bergerak menuju 3%. Investor asing mencatatakan net sell sebesar IDR 9.5 triliun (ytd) 


